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"Kasus Misterius"
Kisah inspiratif bagi para yogi yg sering berlatih meditasi hingga memasuki samadhi

Ketika Ajahn Mun hidup di Wihara Ban Nong Pheu, seorang perempuan berusia lanjut, pengikut
awam berjubah putih dari masyarakat setempat

yang memiliki rasa hormat besar kepada beliau, datang ke wihara dan memberitahukannya mengenai
sebuah pengalaman yang ia dapati ketika bermeditasi.

Ketika ia duduk bermeditasi pada saat larut malam, citta-nya "berkumpul”, jatuh secara mendalam ke
samadhi
Tetap bergeming secara mutlak dalam keadaan itu selama beberapa saat, ia mulai menyadari sebuah

sulur seperti benang yang sangat halus mengalir keluar dari citta-nya dan keluar dari tubuhnya.

Rasa penasarannya terpicu, dan ia mengikuti aliran citta-nya untuk menemukan ke mana ia pergi,
apa yang tengah dikerjakannya, dan mengapa.

Dalam melakukan hal itu, ia menemukan bahwa arus kesadaran nan halus ini sedang bersiap-siap
untuk mengatur sebuah tempat kelahiran baru di dalam rahim keponakan perempuannya sendiri

yang hidup di dalam desa yang sama meskipun faktanya ia sendiri masih sangat sehat.

Penemuan ini mengguncangnya, sehingga ia merasa sangat masigul ketika ia mengetahui bahwa
keponakannya itu sudah mengandung selama satu bulan

Pagi berikutnya, ia bergegas pergi ke wihara dan menceritakan seluruh kejadian ini kepada Ajahn
Mun.

Mendengarkan tanpa bicara, banyak bhikku yang ikut mendengar apa yang perempuan itu katakan.

Tidak pernah mendengar hal seperti ini sebelumnya, kami semua merasa terheran-heran dengan kisah
yang demikian aneh.

Saya terutama sangat tertarik dalam masalah ini dan bagaimana Ajahn Mun akan menjawab
perempuan tua itu.
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Kami duduk dengan diam sempurna, menahan napas dalam antisipasi, semua mata tertuju kepada
Ajahn Mun, menunggu mendengar jawabannya.

Beliau duduk dengan mata tertutup selama dua menit kemudian berbicara kepada perempuan tua itu,
mengatakan kepadanya apa tepatnya yang ia harus lakukan.

Kali berikutnya citta-mu berkumpul ke dalam ketenangan seperti itu,amati dengan seksama aliran
citta-mu.Seandainya kamu memerhatikan bahwa aliran citta-mu telah keluar lagi, maka kamu harus
memusatkan untuk memutus aliran keluar tadi dengan kebijaksanaan, ia tidak akan muncul kembali
pada masa depan

Tetapi merupakan keharusan bahwa kamu dengan seksama mengamatinya dan kemudian sepenuhnya
memusatkan batin untuk memotongnya dengan kebijaksanaan.

Jangan sekedar melakukannya dengan setengah hati, atau jika tidak, kuperingatkan, ketika kamu
meninggal, kamu akan terlahir kembali dalam rahim keponakanmu

Ingat baik-baik apa yang kuberitahukan kepadamu.Jika kamu tidak berhasil memotong aliran keluar
dari citta-mu, ketika kamu meninggal, kamu pasti akan terlahir dalam rahim keponakanmu

Aku tidak memiliki keraguan dalam hal ini.

Setelah menerima nasihat ini, perempuan tua itu kembali ke rumah.

Dua hari kemudian ia datang ke wihara dengan cerah dan riang.

Tidak memerlukan pandangan cerah apa pun untuk bisa tahu dari ekspresinya bahwa ia telah berhasil.
Ajahn Mun mulai menanyainya ketika perempuan itu duduk.

Apa yang terjadi? Apakah kamu berhasil mencegah dirimu terlahir kembali dalam rahim keponakanmu
meskipun kamu sekarang masih sangat sehat?

Ya, saya memutus hubungan itu pada malam pertama.

Segera setelah citta saya berkumpul ke dalam tahapan ketenangan sempurna, saya memusatkan
perhatian ke sana,

saya melihat hal yang sama persis dengan yang telah saya lihat sebelumnya.

Jadi saya memusatkan perhatian untuk memotongnya dengan kebijaksanaan intuitif, seperti yang Anda
katakan, sampai akhirnya itu putus.

Sekali lagi kemarin malam saya mengamati dengan seksama dan tidak bisa menemukan apa pun--ia
telah lenyap

Hari ini saya tidak bisa lagi menunggu lebih lama.
Saya harus datang dan menceritakannya kepada Anda."

"Baiklah, ini adalah sebuah contoh yang baik bagaimana betapa halusnya citta bisa mewujudkan.

Hanya seseorang yang mempraktekkan meditasi yang bisa menyadari keberadaan hal-hal demikian--
tidak ada cara lain.

Kamu hampir menjadi mangsa bagi kilesa, yang tengah bersiap mendorongmu ke rahim keponakanmu
tanpa kamu sadari.

Baik sekali kamu mengungkapnya dalam meditasi dan berhasil mengatasinya pada saat yang tepat."



Begitu aliran citta bibinya ke rahim keponakannya telah diputus, keponakan perempuan tadi
mengalami keguguran kandungan, sehingga memutus hubungan itu untuk selamanya.

Segera para bhikkhu di wihara mulai memikirkan dua pertanyaan yang menyangkut peristiwa itu:

yang pertama berkaitan dengan orang yang belum akan mati, yang lainnya berhubungan dengan
keguguran kandungan.

Perempuan tua itu tidak pernah memberi tahu siapa pun di desa mengenai apa yang terjadi, sehingga
tidak seorang pun mengetahui mengenainya.

Tetapi setelah mendengar seluruh kisahnya yang diceritakan kepada Ajahn Mun, para bhikkhu
mengetahui insiden itu dengan baik.

Hal ini memunculkan beberapa pertanyaan, sehingga para bhikkhu memohon penjelasan kepada Ajahn
Mun.
Terhadap pertanyaan:

"Bagaimana mungkin seseorang yang belum meninggal bisa mulai terlahir ke dalam sebuah rahim?",
beliau menjawab sebagai berikut:

la hanya sedang bersiap untuk terlahir kembali, proses itu belum selesai dengan sempurna

Adalah hal yang umum untuk melakukan persiapan sebelum memulai pekerjaan.

Dalam hal ini, ia sedang membuat persiapan, tetapi belum menyelesaikannya.

Sehingga tidak tepat untuk mengatakan bahwa seseorang bisa terlahir kembali ketika ia masih hidup.

Tetapi seandainya ia tidak begitu waspada, ia tentu akan membangun sebuah rumah yang baru dalam
rahim keponakannya."

Terhadap pertanyaan kedua:
"Tidakkah memotong aliran citta yang menghubungkan perempuan tua dengan keponakan
perempuannya berarti menghancurkan kehidupan seorang manusia?

beliau menjawab sebagai berikut:

"Apanya yang dihancurkan?
la hanya memutus aliran citta-nya.

la tidak memenggal kepala sesosok makhluk hidup.

Citta tetap berada dalam perempuan itu sepanjang waktu;

ia hanya mengirimkan sebuah sulur untuk menempel pada keponakannya.
Segera setelah ia menyadarinya dan memotong aliran akhir dari masalah ini."
Poin pentingnya di sini adalah

Ajahn Mun tidak menyangkal perempuan tua itu ketika menjabarkan bagaimana aliran citta-nya telah
keluar diam-diam untuk mencari tempat dalam rahim keponakannya.

Beliau tidak menentang kebenaran dari pengalamannya, memberi tahu perempuan itu bahwa ia salah
atau ia seharusnya mempertimbangkan kembali kenyataan dari asumsinya



Alih-alih, beliau bereaksi dengan membahas mengenai pengalamannya secara langsung.

Kisah ini sangat menarik karena sesungguhnya terdapat sebuah alasan yang baik mengapa citta
perempuan itu mengalir ke dalam keponakannya.

Perempuan itu mengatakan bahwa ia sangat suka dengan keponakannya, selalu menjaga hubungan dan
selalu memanjakannya.

Tetapi ia tidak pernah mengira bahwa ada sesuatu yang misterius yang mengintai di dalam hubungan
mereka,

menunggu untuk mengendap-endap keluar dan menyebabkannya terlahir kembali sebagai anak
keponakannya.

Jika Ajahn Mun tidak membantu memecahkan masalah ini,ia pasti akan berakhir dalam rahim
keponakannya.

Ajahn Mun menyatakan bahwa berada jauh di luar kemampuan orang biasa untuk memahami betapa
rumitnya citta,

membuat sangat sulit bagi mereka untuk menjaga citta dan mencegahnya dari menghancurkan
kesejahteraan mereka sendiri.

Seandainya perempuan itu tidak memiliki dasar dalam meditasi samadhi,ia tidak akan memiliki sarana
untuk memahami bagaimana citta berfungsi dalam hubungannya dengan hidup dan mati

Meditasi samadhi merupakan sarana efektif untuk menghadapi citta dengan sepatutnya

Hal ini terutama berlaku dalam persimpangan penting kehidupan di mana penyadaran penuh dan
kebijaksanaan adalah bantuan yang sungguh sangat penting dalam memahami dan menjaga citta.

Ketika kemampuan ini telah dikembangkan dengan baik,

mereka mampu dengan efektif mencegah dan menetralkan penderitaan hebat supaya tidak menaklukan
hati pada saat kematian.

Kematian adalah masalah yang mutlak penting ketika kekalahan berarti, paling minimal , kehilangan
kesempatan dalam kehidupan berikutnya.

Sebagai contoh, seseorang yang lalai pada saat kematian bisa terlahir kembali sebagai seekor binatang
dan terpaksa menghabiskan waktu, terperangkap selama di alam rendah pula

Akan tetapi, jika citta itu piawali, setelah memiliki cukup penyadaran penuh untuk bisa menyokongnya
dengan patut, maka kelahiran seorang manusia setidaknya adalah hal yang bisa diharapkan terjadi

Di atas itu, seseorang bisa terlahir di alam surgawi dan menikmati berbagai kesenangan surgawi
selama jangka waktu yang lama sebelum pada akhirnya terlahir kembali sebagai manusia.

Ketika terlahir kembali sebagai manusia, kecenderungan bajik yang telah dikembangkan dalam
kehidupan sebelumnya tidak terlupakan.

Dengan cara inilah, kekuatan dari kebajikan alami seorang individu meningkat setahap demi setahap
seiring setiap kelahiran sampai citta mendapatkan kekuatan dan kemampuan untuk menjaga diri
sendiri

Kematian kemudian hanya menjadi sekadar proses di mana seorang individu menukarkan satu wujud
jasmaninya dengan wujud lainnya, maju dari yang lebih rendah ke lebih tinggi, dari wujud eksistensi
yang lebih kasar sampai ke yang lebih halus



realisasi pada akhirnya terbebas dari lingkaran samsara menuju kebebasan Nibbana.

(Oleh: Ajahn Maha Boowa Nanasampanno)

Semoga kisah di atas menjadi guru penting bagi kita semua,di saat menghadapi hal yg serupa menjadi
mengerti untuk mencegahnya

semoga dhamma ini menjadikan kebaikan dan manfaat besar pagi para yogi ((([1)))
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ceramah Bhante Revata dengan Judul “Introduction to Samatha” .

ceramah Bhante Revata dengan Judul “Introduction to Samatha” .

Buddha mengatakan : “Tidak ada hal lain yang lebih berbahaya selain daripada pikiran yang tidak
terlatih, Saya tidak melihat hal apapun yang lebih bermanfaat selain daripada pikiran yang terlatih. “...

Bhante Revata mengatakan : Banyak para yogi yang pada praktek meditasinya mengalami banyak
kesulitan, dan mereka ingin menyerah saja.

Kalau kita menghadapi situasi seperti itu, maka kita harus mengingat, Hal yang sulit dilakukan itu
adalah sesungguhnya hal yang bermanfaat bagi kita, apa yang mudah dilakukan itu adalah
sesungguhnya hal yang tidak bermanfaat bagi kita.

samsara-cycle-of-life-and-death

Betapa mudahnya menonton tv, Betapa mudahnya mendengarkan music, apakah anda senang kalau
mendengarkan music dan menonton tv ? Itu hal yang mudah sekali dilakukan tetapi tidak membawa
manfaat.

Apakah mudah focus ke napas 1 jam ? Betapa susahnya bukan ? Tapi itu benar-benar sangat
bermanfaat sekali.

Pikiran yang tidak terlatih benar-benar sangat berbahaya sekali.

Bhante akan memberitahu kepada kita seberapa berbahayanya hal tersebut.
Selama anda memfokuskan pikiran anda kepada objek meditasi anda, pikiran anda sangat tidak ingin
sekali untuk focus kepada objek tersebut.

Pikiran anda sangat ingin sekali mengembara,ingin mengambil objek ini, ingin mengambil objek itu.
Sangat banyak sekali kegiatan-kegiatan, aktivitas-aktivitas dan memori-memori yang muncul di dalam
pikiran kita. Apakah anda tahu ? Saat menjelang kematian kita , objek-objek yang bermunculan itu
munculnya secara acak sama seperti sewaktu kita berlatih meditasi, pikiran itu munculnya acak bisa
objek ini, bisa objek itu, sangat bervariasi sekali munculnya.

Pada saat kita sedang tidak melakukan sesuatu apapun, jika pada saat itu Kkita ingin berpikir, biasanya
objek apa yang Kita pikirkan, Objek yang penuh kesenangan Inderawi/menikmati kesenangan inderawi
atau Objek yang baik yang mendatangkan Kusala/manfaat ?

Dapatkah anda memberikan jawabannya ?
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Kita lahir dengan nafsu keinginan, kita hidup dengan nafsu keinginan, kita mati dengan nafsu
keinginan. Untuk mengejar kesenangan-kesenangan inderawi selama kita hidup. Menginginkan ini,
Menginginkan itu, mengharapkan ini, mengharapkan itu, kita menghabiskan banyak waktu dalam
hidup kita untuk mengejar kesenangan-kesenangan inderawi tersebut.

Karena alasan-alasan itulah, maka pikiran kita cenderung memikirkan objek-objek kesenangan
inderawi. Kesenangan Inderawi itu seperti : melihat objek yang menyenangkan, mendengar objek
pendengaran yang menyenangkan, mencium sesuatu bau yang harum, mengecap rasa enak (yang
menyenangkan), merasakan sentuhan yang menyenangkan.

buddhaquotelKarena alasan-alasan tersebutlah, maka pada saat menjelang kematian kita sangat susah
sekali untuk bisa muncul pikiran yang baik. Pada saat kita menjelang kematian, objek apa yang kita
ambil akan menentukan tempat tujuan kemana kita akan dilahirkan kembali.

Seperti yang anda ketahui, Betapa susahnya untuk bisa mempertahankan pikiran di objek yang
baik/kusala, bahkan hanya untuk 5 menit saja.

Sekarang anda dalam kondisi sehat, kondisi kuat, memiliki pikiran yang mindfull, tetapi pada saat
anda menjelang kematian, tubuh bisa menjadi sangat lemah, sangat gampang sakit ,

Bagaimana anda bisa memperhatikan objek yang anda inginkan ?

Bagaimana anda bisa mengambil objek yang anda inginkan di saat menjelang kematian ?
Apakah mudah untuk bisa menentukan objek yang anda inginkan pada saat menjelang kematian ?

Tidaklah mudabh.

Oleh karena itu, untuk bisa menghadapi kematian kita, kita perlu persiapan, dan persiapan itu adalah
dengan melatih pikiran kita.

Tanpa persiapan, itu sangat tidak mungkin dan sangatlah sulit bagi kita menghadapi kematian.

Seperti yang anda ketahui, banyak orang yang mempersiapkan kehidupan mereka, tetapi tidak
mempersiapkan kematian mereka.

Semenjak kita muda, kita mempersiapkan diri kita dengan mengenyam pendidikan sampai tinggi, apa
tujuan kita mengenyam pendidikan sampai tinggi, tidak lain adalah untuk bisa menjalankan kehidupan
kita.

Kita berusaha menjadi terpelajar untuk kehidupan Kita.

Setelah kita menjadi orang yang berpendidikan, kita mencari uang, menjalankan kehidupan Kita,
melakukan hal terbaik untuk menjadi apa yang kita mau.

Kita menghabiskan banyak waktu kehidupan kita sampai waktu menjelang kematian, hanya untuk
melakukan dan mempersiapkan kehidupan Kita.

Bagaimana menurut anda, Ada berapa banyak orang yang mempersiapkan dirinya untuk menghadapi
kematian ?

Sangat sangat sedikit sekali.

Sedangkan apa yang akan anda (Para yogi) lakukan sekarang ini adalah persiapan untuk menghadapi
kematian anda.

Hanya dengan berlatih dalam waktu yang sangat singkat, dan berhenti jangka waktu yang sangat
panjang , sangat sulit sekali bagi kita untuk melatih pikiran.



Melatih pikiran itu adalah hal yang harus dilakukan sepanjang hidup kita, Apakah kita suka atau tidak
suka,Karena pikiran itu akan menentukan ke arah mana dunia Kita.

Bhante ulangi sekali lagi, baik anda suka atau anda tidak suka, baik anda ingin melatih atau anda tidak
ingin melatihnya, anda memiliki pikiran yang tidak terlatih, anda harus melatihnya dengan berlatih
meditasi secara benar.

Seperti Bhante mengutif ucapan Sang Buddha : “ Hal yang sulit dilakukan adalah hal yang bisa
membawa manfaat bagi diri kita, Hal yang mudah dilakukan itu adalah hal yang tidak membawa
manfaat bagi diri kita.

Jadi siapakah anda ?

Orang yang suka melakukan hal yang sulit atau Orang yang suka melakukan hal yang mudah?

Jadi Coba anda pertimbangkan. Banyak orang yang berpikiran bahwa mereka melakukan hal yang baik
bagi kehidupan mereka, tapi sebenarnya itu tidak, sebenarnya mereka bukan melakukan hal yang baik

bagi kehidupan mereka.

Jadi jika anda ingin melakukan hal yang baik bagi diri anda, anda harus melakukan hal yang sulit, hal
yang memang akan membawa manfaat bagi anda.

Jadi berlatihlah dengan sungguh-sungguh dan dengan rajin.

Semoga anda bisa mengembangkan konsentrasi, Semoga anda bisa menembus dhamma sebagaimana
apa adanya, Semoga anda bisa menjadi orang yang memang benar-benar melakukan kebaikan demi
dirinya sendiri , semoga anda bisa mengakhiri penderitaan dalam kehidupan sekarang ini juga.

Sadhu sadhu sadhu.

Note : Ceramah diatas adalah bagian dari ceramah Bhante Revata dengan Judul “Introduction to
Samatha” .
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MEDITASI DI MATA SEORANG SANTRI

MEDITASI DI MATA SEORANG SANTRI
MEDITASI DI MATA SEORANG SANTRI

Mohammad Zaimudin merupakan salah satu murid dari Master Zen Thich Nhat Hanh dari Indonesia.
Pria kelahiran Kediri, 11 Oktober 1983 ini menghabiskan lebih dari separuh hidupnya dalam proses
pencarian spiritual. Pertanyaan-pertanyaan tentang kehidupan yang tidak terjawab dalam proses
pencarian spiritual keyakinannya mempertemukan dirinya dengan ajaran meditasi Buddhis.

“Saya datang ke klenteng ingin bertemu dengan biksu. Di klenteng saya bertanya kepada pengurusnya
‘saya ingin bertemu biksu’ pengurus klenteng menjawab ‘di sini tidak ada biksu mas, adanya Dewa’
saya berpikir, tidak bisa ketemu biksu tapi bisa bertemu Dewa malah lumayan to. Kalau begitu saya
ingin ketemu dengan Dewa ‘ya silahkan’ kata pengurus klenteng. Ternyata Dewa-dewa bukanlah
sosok mahkluk hidup tapi patung-patung yang berjejer di klenteng.”

Sebuah koran bekas yang memuat informasi latihan meditasi vipassana mempertemukan laki-laki
dengan nama kecil Mohammad Zaimudin ini dengan meditasi Buddhis. Setelah mengikuti meditasi
vipassana selama satu minggu, Zaim merasakan kebahagiaan yang belum pernah dirasakan
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sebelumnya.

“Setelah meditasi saya merasakan ada sesuatu yang terjadi dalam diri saya. Saya merasakan kedamaian
luar biasa yang selama ini belum pernah saya rasakan. Kedamaian itu sangat unik, meskipun saya
berada di tengah keramaian, saya berada di tempat yang panas, kedamaian itu selalu mengiringi saya.”

Tetapi kedamaian yang dirasakan tidak bertahan lama. “Setelah beberapa bulan saya merasa kacau
lagi,” ujarnya.

Pencarian spiritual

Proses pencarian dan pendalaman meditasi berlanjut ke beberapa vihara dengan guru meditasi yang
berbeda-beda. “Saya masuk ke Vihara Dhammadipa Arama, Batu, Malang di bawah bimbingan bhante
Khantidaro. Setelah itu saya berguru lagi ke Bhante Uttamo di Blitar. Setelah dari Bhante Uttamo saya
berguru ke Kalimantan di bawah bimbingan Bhante Tithannyano.”

Tidak hanya berguru kepada para bhikkhu, Zaim pun sempat mempelajari agama Buddha di Sekolah
Tinggi Agama Buddha (STAB) Nalanda. Namun belajar di sebuah kampus Buddhis tidak membuatnya
merasa puas. Sehingga dia sering mengambil cuti perkuliahan untuk mengikuti retret meditasi bersama
guru-guru meditasi dari luar negeri.

“Pas kuliah saya belum merasa puas, karena di kampus itu saya hanya belajar teori saja tidak diajari
meditasi. Jadi akhirnya saya sering mbolos ketika ada guru-guru meditasi dari luar negeri saya selalu
bolos dan mengikuti retret bersama guru-guru tersebut.”

Tahun 2010 ketika Master Zen Thich NNat Hanh datang ke Indonesia Zaim mendapat kesempatan
spesial untuk mengikuti retret yang dipimpin oleh Thay. Pertemuannya dengan Thay dalam retret
tersebut membawanya ke Plum Village Perancis. “Saya jatuh cinta dengan ajaran meditasi Thich Nhat
Hanh jadi saya ikut beliau belajar di sana dan menjadi samanera selama 5 tahun di sana”.

“Di komunitas Plum Village, Mohammad Zaim mendapat nama baru, Dai Dinh yang artinya
Mahasamadhi karena Thay melihatnya sebagai murid yang khusyuk menjalani meditasi,” tulis Maria
Hartiningsih seorang wartawan senior Kompas dalam bukunya Jalan Pulang.

Meditasi membuat hidup bahagia saat ini juga

“Pada dasarnya, esensi dari meditasi adalah mengistirahatkan tubuh dan pikiran. Ketika ada waktu
senggang, Ibu/Bapak duduk di teras rumah, sambil mengamati napas, menikmati udara segar, itu juga
meditasi, walaupun hanya lima menit. Setelah itu baru menikmati kopi atau teh,” ujarnya dalam
sharing meditasi kepada umat Buddha di pedesaan Temanggung, Selasa (18/7).

Kang Zaim bercerita bagaimana meditasi di Eropa sedang dipelajari banyak orang, ““...yang menarik
ibu bapak sekalian, sekarang di Eropa banyak orang yang mempelajari ajaran Buddha. Kenapa begitu?
Karena agama Buddha itu adalah agama yang mengajarkan meditasi yang bisa menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

“Jadi orang-orang Eropa itu merasakan ada manfaat langsung yang mereka rasakan saat mereka
melakukan meditasi. Bukan janji-janji setelah kematian atau setelah mereka mengumpulkan sesuatu
yang baik kemudian mendapat berkah. Tetapi ketika mereka meditasi, mereka merasa bahagia,”
tuturnya.

Oleh karena itu, menurut Kang Zaim sangat disayangkan kalau sebagai umat Buddha tidak
menjalankan meditasi. “Dari cerita saya tadi, saya berani mengatakan bahwa Ibu/Bapak sekalian
sangat beruntung bisa mengenal agama Buddha. Karena apa? Sekarang banyak teman-teman aktivis
tertarik dengan latihan meditasi. Jadi sangat disayangkan ketika umat Buddha sendiri yang memiliki
ajaran itu tidak melakukan meditasi.”

(Ngasiran/Buddhazine)
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Penjelasan Ini Membuktikan Bahwa Meditasi 1tu Santai dan Menyenangkan Yongey
Mingyur Rinpoche

Penjelasan Ini Membuktikan Bahwa Meditasi Itu Santai dan Menyenangkan
Yongey Mingyur Rinpoche

Bagi Anda yang selama ini punya seribu alasan untuk tidak bermeditasi, setelah menyimak apa yang
disampaikan oleh Yongey Mingyur Rinpoche dalam workshop “Awareness and Compassion”,
mungkin akan sebaliknya menjadi punya seribu alasan untuk bermeditasi.

Dalam workshop yang diadakan oeh Tergar Meditation Center di Grand Auditorium Universitas
Bunda Mulia, Jakarta selama dua hari, 14-15 Oktober 2016 tersebut, Mingyur Rinpoche menjelaskan
tentang bermacam-macam teknik meditasi. Menariknya, teknik-teknik meditasi yang dijelaskan
menggunakan obyek-obyek yang selama ini justru kita anggap sebagai rintangan, atau biasa disebut
sebagai nivarana. Teknik-teknik meditasi yang diajarkan Mingyur Rinpoche juga berhasil
membuktikan bahwa meditasi bukanlah sebuah aktvitas yang susah dan berat, melainkan santai dan
menyenangkan.

Read more »
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Dewa Bumi untuk Memperoleh Berkah Secara Cepat

Oleh Maha Acharya Liansheng Shengyen Lu Diterjemahkan oleh Zhiwei Zhu Saudara sekalian
langsung bertanya: Bagaimana dengan pekerjaan? ...

e Arti Pelimpahan Jasa atau Pattidana

Pelimpahan jasa adalah perbuatan baik yang dilakukan oleh Seseorang atau Sanak Keluarga

e Dewa Tai Sui ( Dewa Penguasa Tahun )

Kata “ Ciong  berarti bertemu. Seringkali kata ““ Ciong ” disalah artikan menjadi sial, celaka,
kurang beruntung. Barangkali keterangan ...

« TANYA JAWAB SEPUTAR BUDDHISME

1.  Begini sajakah hidup ini ? Mengapa kehidupan sepertinya kurang berarti ? Jawab :

o MENDAPATKAN KONTAK BATHIN DENGAN PARA DEWA

PENDAHULUAN Isi buku ini menceritakan pengalaman-pengalaman batin yang aku alami
sejak terbukanya jodoh dengan alam Dewa. awalnya tidak terb...

o MENGINTIP PERJALANAN ARWAH Oleh Herman Utomo dan Ny. Selvie Utomo

Mengintip Perjalanan Arwah (Budha,Konghucu,Tao) Bagaimana perjalanan arwah manusia
setelah manusia meninggal?

o Empat jenis Generasi (Jenis Kelahiran Mahluk dalam Pandangan Buddha)

Sariputta, ada empat jenis generasi ini. Apakah yang empat itu ? 1. Generasi
yang terlahir dari telur

o Buddha Berdasarkan cara Pencapaiannya

Buddha bukanlah nama diri yang dimiliki oleh seseorang. Buddha adalah suatu sebutan atau
gelar dari suatu keadaan batin yang sempurna. Bud...

e Buku ke-5 DIALOG DENGAN ALAM DEWA Oleh Herman Utomo & Ny. Silvie Utomo

Daftar isi: 1. Semar siapa dan ada dimana 2. Kebijaksanaan para dewa kasus i. Vihara rumahan
kasus ii. Medium kasus iii. Perubahan dr...
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